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 This reseacrh intends to the effect of the contextual teaching and learning 
outcomes of students about IPA grade IV to ampera. The research used is a 
quasi-experimental with equivalent pretest-posttest design and the object was 
investigateclass IV where class IVa as an experimental class (n=20) and class IVb 
as a control class (n=20). Data collection techniques were carried out by 
observation and learning outcomes tests. Data analysis techniques with the t test 
that were previously tested prerequisites (normality and homogeneity). 
Hypothesis testing was done by the n-gain test and t test at a siqnificance level of 
0.05. The results showed an increase in the average value of n-gain in the 
experimental class was 0.67 while in the control class was 0.46. The average value 
in the experimental class was 81.45 and the control was 69.05, t test was 
obtained tcount 7.62 and ttable 1.68 thus tcount > ttable (7.62 > 1.68). This proves that 
there is a siqnificant influence on the contextual teaching and learning (CTL) 
approach on student learning outcomes. 
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Introduction1 

Keberhasilan tujuan pendidikan antara lain 
ditentukan oleh keterampilan guru dalam memilih 
dan menerapkan metode yang tepat dan strategi 
pembelajaran yang digunakan untuk peserta didik. 
Belajar adalah proses berpengalaman secara 
langsung, melalui proses berpengalaman itu 
diharapkan perkembangan siswa secara utuh, yang 
tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif saja, 
tetapi juga aspek afektif dan psikomotor 
(Fahruddin dkk., 2016). Pendidikan sebagai usaha 
suatu bentuk kegiatan manusia dalam 
kehidupannya juga menetapkan tujuan sebagai 
sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan yang 
dirumuskan itu bersifat abstrak sampai pada 
rumusan-rumusan yang dibentuk secara khusus 
untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih 
tinggi. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) merupakan salah satu mata pelajaran di 
sekolah dasar, yang banyak memberikan latihan 
dalam mengembangkan cara berpikir ilmiah. 
Dalam prakteknya mata pelajaran IPA sering kali 
mengalami kendala. Kendala tersebut kebanyakan 
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mengarah pada kegiatan pembelajaran yang 
cenderung monoton akibat model pembelajaran 
konvensional. Hal ini dianggap oleh siswa kurang 
menarik dan membosankan. Diketahui pula 
perolehan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) peserta didik masih rendah, oleh karena itu 
guru harus menerapkan model pembelajaran yang 
tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal, 
salah satunya adalah model pembelajaran 
contextual teaching and learning (CTL). Menurut 
(Rusman, 2011) mengatakan pembelajaran 
contextual adalah sebuah sistim yang merangsang 
otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan 
makna. Sedangkan (Howey, 2001) mengatakan 
bahwa pembelakaran contextual teaching and 
learnig adalah pembelajaran yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar dimana siswa 
menggunakan pemahaman dan kemampuan 
akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan 
luar sekolah untuk memecahkan masalah yang 
bersifat simulative ataupun nyata, baik sendiri 
maupun bersama-sama.  

Menurut (Ali & Fatimatur, 2015) 
Pembelajaran contextual akan melibatkan kegiatan 
aktif baik fisik maupun mental. melatih peserta 
didik dalam berkehidupan nyata, karena belajar 
tidak hanya berteori di kelas, tetapi belajar 
merupakan aplikasi antara teori dan fakta, melatih 
kemandirian peserta didik dalam mengkonstruk 
pengetahuannya, sehingga kelebihan yang terdapat 
pada model kontekstual guru dapat memantau dan 
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mengarahkan anak didik sehingga siswa dapat 
menerima pembelajaran yang bermakna (Sujana, 
2014). 

Selain mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari hari siswa di dalam model pembelajaran 
kontekstual juga diharapkan siswa mendapatkan 
pembelajaran yang bermakna (Johnson, 2008). 
Pembelajaran bermakna yang didapat oleh siswa 
pada saat pembelajaran membuat siswa lebih 
mengingat materi pembelajaran tersebut sehingga 
dapat mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh 

(Handini dkk., 2016). 
Menggunakan model pembelajaran, 

pelajaksanaan pembelajaran akan lebih sistematis 
karena didalam model pembelajaran terdapat 
kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan kegiatan, sehingga 
pembelajaran berlangsung dengan baik (Sutardi & 
Sudirjo, 2007). 

Jadi, pembelajaran kontekstual adalah suatu 
usaha untuk menjadikan siswa aktif dalam 
memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi 
manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep 
sekaligus menerapkan dan mengaitkannya dengan 
dunia nyata (Ahmadi dkk., 2016). Tulisan ini 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan pengaruh 
pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) terhadap hasil belajar siswa tentang IPA 
Kelas IV SD Negeri Ampera. 

Materials and Method 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen 
dengan desain penelitian menggunakan “Equivalen 
Pretest-Posttest Design (Rancangan Prates-Pascates 
yang Ekuivalen) Adapun desain penelitian menurut 
(Suharsaputra, 2012), dapat dilihat pada Tabel 1.

 

Tabel 1. Equivalen Pretest-Posttest Design 
(Rancangan Prates-Pascates yang Ekuivalen) 

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir 

Eksperimen O X1 O 

Kontrol O X2 O 

 
 

Populasi menurut (Sugiyono & Wibowo, 
2002) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek yang mempunyai kualitas dan karateristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 
pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Ampera yang berjumlah 40 siswa.  

Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan sampling jenuh (sampel populasi), artinya 
semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel (Sugiyono, 2011). 

Variabel yang diteliti adalah variable bebas 
(X1) Contextual Teaching and Learning (CTL) (Y) 
hasil belajar. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi dan tes hasil belajar, tes yang 
diberikan berbentuk tes objektif dalam bentuk 
pilihan ganda yang terdiri dari empat alternatif 
jawaban dengan jumlah soal sebanyak dua puluh 
nomor yang telah di validasi. Teknik analisis data 
dengan uji t yang sebelumnya di uji prasyarat 
(Normalitas dan Homogenitas). Adapun materi 
pokok yang diajarkan yaitu gaya. 

Results and Discussion 

Uji prasyarat analisis data yang dilakukan 
adalah uji normalitas dengan menggunakan uji 
liliefors dan uji homogenitas data menggunakan 
varians terbesar dibagi dengan varians terkecil 
(Sugiyono, (2011).  

Uji Normalitas 

Hasil analisis uji normalitas data 
menggunakan uji liliefors (Sugiyono, 2011). Pada 
taraf signifikan α =0.05. Hasil perhitungan nilai 
pretest pada kelas eksperimen diperoleh nilai Lo= 
0.102326 pada taraf signifikan 0,05 = 0.190 
dengan demikian Lo < Lt. Nilai pretest pada kelas 
kontrol diperoleh nilai Lo = 0.108357 pada taraf 
signifikan 0,05 = 0.190 dengan demikian Lo < Lt. 
Nilai postest pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
Lo = 0.110488 pada taraf signifikan 0,05 = 0.190 
dengan demikian Lo < Lt. Nilai postest  pada kelas 
kontrol diperoleh nilai Lo =  0.100292  pada taraf 
signifikan 0,05 = 0.190 dengan demikian Lo < Lt, 
artinya data berdistribusi normal, maka uji t-test  
dapat dilakukan. 

Uji Homogenitas 

Uji Rata-rata N-Gain  

Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh 
dari kelas eksperimen yang menggunakan 
pendekatan pembelajaran contextual teaching and 
learning (CTL) dan kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional yang 
dihitung menggunakan persamaan N-Gain (Hake, 
1998) dapat dilihat  pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil uji peningkatan hasil belajar siswa  
kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas Pretest Posttest Rata-rata Gain 

Eksperimen 42.85 81.45 0.67 

Kontrol 42.35 69.05 0.46 

 
Pada Tabel 2 dapat dilihat perbedaan 

peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Pada tabel di atas menunjukkan 
rata-rata peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen adalah 0,67 dan kelas kontrol adalah 
0,46 dimana kriteria peningkatan hasil belajar siswa 
keduanya pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
termasuk kriteria sedang, meskipun keduanya 
memiliki kriteria peningkatan sedang namun 
terdapat nilai yang lebih baik pada kelas 
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Hal ini menunjukkan peningkatan hasil belajar 
siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran 
contextual teaching and learning (CTL) 
dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional.  

Uji Hipotesis (Uji-t) 

Setelah terpenuhinya uji normalitas dan 
homogenitas, maka dilakukan uji beda rata-rata 
atau uji t (dua pihak). Uji t tersebut diperoleh 
berdasarkan data pretest dan data posttest. 

 
Tabel 3 Uji beda rata-rata (satu pihak) pretest kelas eksperimen dan kontrol 

Kelas Nilai rata-rata X thitung 
ttabel 

(α = 0,05) 
Keputusan 

Eksperimen 42,85 
0,36 1,68 Ho diterima 

Kontrol 42,35 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 kriteria pengujian 
dimana H0 diterima dapat dilihat nilai thitung berada 
pada daerah penerimaan Ho. Dengan kata lain, 
tidak terdapat perbedaan rata-rata skor hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan demikian kemampuan awal yang dimiliki 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sama.  

Uji Hipotestis (Uji-t) posttest 

Hasil perhitungan analisis uji hipotesis tes akhir 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
ditunjukan pada Tabel 4.

 
Tabel 4. Uji beda rata-rata (satu pihak) Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan Tabel 4 di atas bahwa kriteria 
pengujian dimana H0 diterima dapat dilihat nilai 
thitung berada di luar daerah penerimaan H0. Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan kata 
lain, terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
contextual teaching and learning (CTL) dan 
menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
akhir yang dimiliki siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berbeda. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 
nilai rata-rata tes awal pada kelas eksperimen dan 
kontrol adalah 42,85 dan 42,35. Hal ini 
menunjukkan kemampuan awal yang dimiliki oleh 

siswa baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah sama. Selain itu disebabkan pula siswa pada 
kelas eksperimen dan kontrol belum mendapatkan 
pembelajaran materi tentang gaya. Penelitian ini 
melakukan pemberian tes akhir setelah materi 
tentang gaya berakhir dimana dengan soal yang 
sama dengan tes awal yang telah diujikan kepada 
siswa. Tes akhir (posttest) diberikan untuk 
mengetahui kemampuan akhir siswa di kedua kelas 
masing-masing dengan memiliki perlakuan yang 
berbeda yaitu kelas eksperimen menggunakan 
pendekatan contextual teaching and learning 
(CTL) dan kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional (Anugraheni dkk., 
2018). 

No. Kelas Nilai rata-rata X  thitung ttabel Keputusan 

1 Eksperimen 81,45 

7,62 1,68 H1 diterima 

2 Kontrol 69,05 
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Setelah diberi perlakuan pembelajaran pada 
kelas eksperimen dan kontrol, keduanya 
memperoleh nilai yang meningkat dari keadaan 
awal dengan nilai rata-rata yang dimiliki oleh siswa 
kelas eksperimen adalah 81,45 dan kelas kontrol 
69,05 selain itu dapat dilihat dari hasil analisis 
menggunakan uji N-Gain dengan kriteria tinggi, 
sedang, dan rendah. Hasil belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 
yang diperoleh oleh siswa kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen diperoleh rata-rata N-gain dengan 8 
siswa kriteria tinggi, 12 siswa kriteria sedang. Pada 
kelas kontrol diperoleh rata-rata N-gain dengan 3 
siswa kriteria tinggi, 10 siswa kriteria sedang, dan 7 
siswa kriteria rendah. Hasil ini kemudian 
didukung dengan adanya uji hipotesis yaitu uji-t. 
Dari hasil analisa dan tes akhir yang ada diperoleh 
bahwa H1 diterima dengan kata lain terdapat 
perbedaan antara pendekatan pembelajaran 
contextual teaching and learning (CTL) dengan 
pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan 
pada kelas eksperimen dilakukan sebuah 
pembelajaran yang lebih aktif dalam pembelajaran 
serta membuat proses belajar mengajar dikelas 
lebih aktif dan menyenangkan sehingga siswa akan 
lebih memahami materi yang diajarkan 
(Almodaires dkk., 2018). 

Pembelajaran contextual teaching and 
learning dapat membantu meningkatkan hasil 
belajar siswa karena model pembelajaran ini lebih 
memfokuskan pada pemahaman serta menekankan 
pada pengembangan minat dan pengalaman siswa 
dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekedar 
hafalan sehari-hari (Hasibuan, 2014). Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Kasmawati dkk., 2017) bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode contextual teaching 
and learning (CTL) dan yang tidak diajarkan 
menggunakan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) hal ini dapat dilihat dari hasil uji t bahwa 
nilai thitung < ttabel (2,139 < 2,00). Sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh (Djarwati, 
2013) menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa 
yang diajarkan pendekatan CTL diperoleh nilai 
thitung sebesar 4,24 dan tabel sebesar 1,66.  

Conclusion  

Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh pendekatan pembelajaran contextual 
teaching and learning (CTL) terhadap hasil belajar 
siswa. Hal ini telah dibuktikan berdasarkan 
pengumpulan data dan analisis melalui pengolahan 
data, diperoleh nilai n-gain pada kelas eksperimen 
adalah 81,45 (interpretasi tinggi) dan kelas kontrol 
adalah 69,05 (intepretasi sedang). Uji t diperoleh 
bahwa thitung = 7,62 dan ttabel = 1,68 pada taraf 
signifikan 5% dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa t hitung > t tabel (7,62 > 1,68) sehingga 
hasil pengujian hipotesis yang dinyatakan Ho 
ditolak H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa 
ada pengaruh penggunaan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap hasil belajar siswa tentang IPA 
Kelas IV SD Negeri Ampera.  
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